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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi penderitaan rakyat 

kecil dalam lukisan Affandi menggunakan pendekatan semiotika Roland 

Barthes dan teori representasi Stuart Hall, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

Pertama, latar belakang sosial, pengalaman hidup, dan pandangan 

kemanusiaan Affandi berpengaruh terhadap cara ia merepresentasikan rakyat 

kecil dalam karya-karyanya. Kedekatan Affandi dengan kehidupan masyarakat 

bawah serta kepeduliannya terhadap persoalan kemanusiaan mendorongnya 

menghadirkan figur-figur dari kelompok marginal, seperti pengemis, pekerja 

seks komersial, keluarga miskin, dan korban konflik. Melalui pendekatan 

ekspresionis, Affandi tidak hanya menampilkan kondisi fisik tokoh-tokohnya, 

tetapi juga menghadirkan pengalaman hidup dan realitas sosial yang mereka 

alami. Oleh karena itu, rakyat kecil dalam karya-karya Affandi tidak 

direpresentasikan sebagai objek visual semata, melainkan sebagai subjek yang 

memiliki pengalaman kemanusiaan yang nyata. 

Kedua, makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam representasi 

penderitaan rakyat kecil terbentuk melalui hubungan berbagai tanda visual 

yang saling mendukung serta dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya 

Indonesia pada masa penciptaan karya. Pada tingkat denotasi, lukisan-lukisan 

Affandi menampilkan figur manusia, aktivitas kehidupan sehari-hari, kondisi 

tubuh, dan ruang hidup tertentu. Pada tingkat konotasi, tanda-tanda visual 

tersebut membentuk makna mengenai kemiskinan, keterbatasan hidup, 

kerentanan sosial, ketakutan, keterasingan, serta perjuangan hidup. 

Selanjutnya, pada tingkat mitos, berbagai bentuk penderitaan tersebut 

direpresentasikan sebagai realitas sosial yang terus berulang dan diterima 

sebagai sesuatu yang wajar dalam kehidupan masyarakat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penderitaan rakyat kecil dalam karya Affandi tidak hanya 

dipahami sebagai pengalaman individu, tetapi juga sebagai representasi 
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kondisi sosial yang bersifat kolektif. Makna tersebut dibentuk oleh konteks 

historis Indonesia, mulai dari masa pendudukan Jepang, perang kemerdekaan, 

awal pascakemerdekaan, hingga masa pembangunan, yang memengaruhi cara 

penderitaan rakyat kecil direpresentasikan dan dimaknai dalam setiap karya. 

Ketiga, representasi penderitaan rakyat kecil dalam lukisan Affandi 

dibangun melalui unsur-unsur visual berupa tubuh manusia, gestur, ekspresi 

wajah, ruang hidup, warna, garis, tekstur, serta hubungan sosial antarfigur. 

Unsur-unsur tersebut berfungsi sebagai sistem tanda yang membentuk makna 

mengenai keterbatasan ekonomi, kerentanan sosial, marginalisasi, kondisi fisik 

yang rentan, dan ketimpangan relasi kekuasaan. Melalui representasi tersebut, 

Affandi memperlihatkan bahwa rakyat kecil tidak hanya mengalami 

kemiskinan secara ekonomi, tetapi juga berbagai bentuk kerentanan sosial yang 

memengaruhi kehidupan mereka. Meskipun demikian, figur-figur dalam karya 

tetap ditampilkan sebagai manusia yang memiliki martabat, emosi, hubungan 

sosial, dan daya bertahan dalam menghadapi berbagai tekanan hidup. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penderitaan rakyat 

kecil dalam lukisan Affandi merupakan hasil konstruksi makna yang dibangun 

melalui sistem tanda visual dan konteks sosial yang melatarbelakangi 

penciptaan karya. Affandi merepresentasikan rakyat kecil bukan semata-mata 

sebagai kelompok miskin, melainkan sebagai kelompok yang berada dalam 

posisi rentan akibat berbagai kondisi sosial, ekonomi, kesehatan, dan relasi 

kekuasaan yang tidak seimbang. Melalui karya-karyanya, Affandi tidak hanya 

menghadirkan gambaran realitas sosial, tetapi juga menyampaikan kritik sosial 

serta menegaskan nilai kemanusiaan yang tetap dimiliki rakyat kecil di tengah 

berbagai keterbatasan hidup yang mereka alami. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki ruang untuk dikembangkan lebih jauh, 

terutama dalam memperkaya pendekatan analisis terhadap karya seni. Peneliti 

selanjutnya dapat mengombinasikan semiotika Roland Barthes dengan 

pendekatan lain, seperti teori representasi dari Stuart Hall agar pembacaan 
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makna lebih kontekstual terhadap kondisi sosial budaya. Kajian juga bisa 

diperluas dengan membandingkan karya Affandi dengan seniman lain yang 

mengangkat tema serupa. Pendekatan interdisipliner seperti sosiologi seni atau 

antropologi visual dapat membantu melihat hubungan karya dengan realitas 

sosial secara lebih luas. Selain itu, penggunaan data lapangan seperti 

wawancara atau observasi langsung terhadap penikmat karya dapat 

memperkaya hasil penelitian. 

Bagi mahasiswa atau peneliti di bidang seni rupa, penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan untuk memahami karya seni tidak hanya dari sisi estetika, 

tetapi juga dari sisi makna sosial. Pembacaan karya melalui denotasi, konotasi, 

dan mitos dapat membantu melihat lapisan makna yang lebih dalam. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat mendorong kajian seni yang lebih peka terhadap isu 

kemanusiaan. Seni tidak hanya dipahami sebagai objek visual, tetapi sebagai 

bagian dari realitas kehidupan. Karya seperti yang dihasilkan Affandi dapat 

menjadi media refleksi terhadap kondisi masyarakat. Pendekatan seperti ini 

penting untuk memperluas cara pandang terhadap fungsi seni dalam kehidupan 

sosial. 
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1. Biodata Mahasiswa 

 

 
  

Nama     : Wahyu Widhia Ardhana  

Tempat dan Tanggal lahir  : Magelang, 14 Desember 2000  

Alamat    : Janggelan RT01/RW01, Kleteran, Grabag,   

      Magelang, Jawa Tengah. 56196 

Agama    : Islam  

Nomor Handphone   : 085198552092  

Email     : wahyuardhana14@gmail.com  

Akun Sosial Media   : Tiktok (Axe Speeddraw) 

       Instagram (dhanalogy_)  
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2. Latar Belakang Pendidikan  

2007 - 2013   : SDN Kleteran 1  

2013 - 2016   : SMPN 1 Grabag 

2016 - 2019   : SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo  

2019 – Sekarang : Mengambil studi di Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta Program S1 Seni Rupa Murni dengan minat utama Lukis.  

 

 

3. Aktivitas Berkesenian  

2022 

- Pemateri workhsop cetak tinggi, Yogyakarta 

- Pemateri workshop kerajinan clay di YKI (Yayasan Kangker 

Indonesia), Yogyakarta 

 

2023 

- Pemateri workshop batik cap, Magelang 

- Pemateri workshop batik ecoprint, Magelang 

- Juara 1 mural pameran produk dan inovasi Jawa Tengah, Salatiga 

 

2024 

- Exhibiting Artist pada Pameran NFT “Memeables” 

- Active NFT Artist 

 

2025 

- Peraih penghargaan dan nominasi dalam berbagai kompetisi NFT 

internasional yang diselenggarakan oleh NFTItem, meliputi kategori 

Minecraft Design, Pixel Art, NFT Art, dan 3D Voxel. 

 

2026 

- Pendiri sekaligus pengajar di Axe’s Canvas Corner, komunitas kelas 

menggambar dengan lebih dari 200 anggota aktif. 
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